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ABSTRAK 

Lichenes merupakan kelompok tumbuhan yang sering dibahas. Pada mata kuliah 

taksonomi tumbuhan rendah, materi lichenes masih minim referensinya sehingga 

diperlukan penelitian lanjutan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi jenis 

lichenes dan karakteristik habitat serta menganalisis kelayakan produk berupa 

booklet. Penelitian ini menggunakan metode survey eksploratif dengan cara 

melakukan observasi langsung pada lokasi dan objek pengamatan. Lokasi dalam 

penelitian ini adalah di kawasan Jaboi, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang yang 

terdiri atas 2 stasiun yaitu pegunungan dan pesisir. Pengumpulan datanya yaitu 

dengan melakukan eksplorasi lichenes pada lokasi penelitian, identifikasi lichenes 

dan pembuatan produk hasil penelitian. Hasil penelitian dari identifikasi lichenes di 

kawasan Jaboi ditemukan hasil yaitu 20 jenis lichenes dari 11 family. Pada stasiun 

pegunungan ditemukan 16 jenis lichenes dari 10 family sedangkan pada stasiun 

pesisir ditemukan 12 jenis lichenes dari 7 family. Karakteristik habitat substrat 

lichenes di kawasan Jaboi yaitu pada pohon 17 lichenes, batu 15 lichenes dan tanah 

1 lichenes. Hasil uji kelayakan booklet diperoleh rata-rata uji kelayakan materi dan 

media dengan skor 3,9 kategori cukup layak dengan persentase 80% pada kategori 

sangat layak sebagai booklet. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis 

lichenes yang ditemukan sebanyak 20 spesies dari 15 family. Substrat lichenes yang 

paling banyak di temukan yaitu pada pohon. Booklet pada produk hasil penelitian 

diperoleh skor penilaian sangat layak sebagai media pembelajaran. 

Kata Kunci: Identifikasi, Lichenes, Booklet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Taksonomi Tumbuhan Rendah merupakan cabang ilmu yang 

mempelajari tentang tumbuhan tingkatan rendah. Dikatakan tumbuhan 

tingkat rendah karena jenis-jenis tumbuhan ini tidak bisa dibedakan antara 

akar, batang, dan daunnya1.Taksonomi tumbuhan rendah merupakan salah 

satu mata kuliah yang dipelajari oleh mahasiswa Fakultas tarbiyah dan 

keguruan Prodi pendidikan Biologi UIN-Ar-Raniry pada semester IV (empat) 

dengan bobot 4 SKS, 3 SKS teori dan 1 SKS praktikum. Mata kuliah 

taksonomi tumbuhan rendah memiliki pembahasan tentang identifikasi, 

klasifikasi dan prinsip pengelompokan tumbuhan yang memiliki struktur 

sederhana seperti pteridophyta (tumbuhan paku), bryophyta (tumbuhan 

lumut), schizophyta (tumbuhan belah) dan thallophyta (tumbuhan bertalus) 

salah satunya lichenes.2 

Lichenes adalah tumbuhan hasil simbiosis antara mikroorganisme 

fotosintetik dan fungi. Lichenes dapat ditemukan pada permukaan batu, kayu, 

dan pepohonan dengan berbagai bentuk. Substrat tempat tumbuhnya sangat 

memengaruhi bentuk thallus lichenes tersebut. Thallus crustose merupakan 

jenis yang paling umum dijumpai, karena mampu beradaptasi dan tumbuh 

pada berbagai jenis substrat.3 

____________ 
1 Hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh: Unsyiah Press, 2014), h. 10 
2 Heri Sujadmiko, Taksonomi Tumbuhan Rendah, (Tangerang: Universitas Terbuka, 2015), 

h. 32 
3 Campbell, Biologi Jilid 2 Edisi Kedelapan, (Jakarta: Erlangga, 2017), h. 14 
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Lichenes (liken) bukanlah organisme tunggal, melainkan sebuah 

gabungan antara miselium fungi dan sel-sel alga yang bersimbiosis di 

dalamnya. Fungi yang terlibat dalam simbiosis ini disebut mikobion, yang 

umumnya berasal dari kelompok Ascomycota, Basidiomycota, dan kelompok 

fungi lainnya. Sementara itu, ganggang yang bersimbiosis dengan fungi 

disebut fikobion, yang biasanya berasal dari jenis Cyanobacteria (alga hijau-

biru) yang bersifat uniseluler, atau Chlorophyta (alga hijau) yang bersifat 

multiseluler.4 

Lichenes memiliki tubuh yang disebut thallus, yang tidak memiliki 

struktur akar, batang, atau daun seperti tumbuhan biasa. Thalus ini dapat 

muncul dalam berbagai warna, seperti abu-abu, hijau keabu-abuan, kuning, 

jingga, coklat, dan merah, tergantung pada jenis spesiesnya dan kondisi 

lingkungan tempat mereka tumbuh. Lichenes dapat ditemukan di berbagai 

habitat, dari tepi pantai yang terpapar angin laut, hingga daerah pegunungan 

yang tinggi dan dingin. Mereka bisa tumbuh menempel pada berbagai 

permukaan, termasuk batu, tanah, kulit pohon, atau permukaan lainnya yang 

menyediakan tempat untuk mereka berkoloni. 5 

Keistimewaan dari lichenes yaitu kemampuannya untuk bertahan hidup 

di lingkungan yang sangat keras dan ekstrem seperti di kawasan geothermal 

dan aliran air panas. Beberapa spesies lichen bahkan dapat bertahan hidup 

____________ 
4  Suharno dkk, Liken (Lumut Kerak): Struktur Morfologi, Anatomi, Fungi Ekologi dan 

Manfaat bagi Manusia, (Bogor: Anggota IKAPI, 2021), h. 3 
5 Kumar, “Diversity of lichenes in Kollihills of Tamil Nadu”, Biodiversity and Conservation, 

Vol. 3, No. 2, 2018, h. 36-39 
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meski dalam kondisi kekeringan total dan dapat "hidup kembali" setelah 

mendapatkan kelembapan yang cukup. Secara ekologi, lichenes memiliki 

peran penting, antara lain sebagai indikator kualitas udara karena mereka 

sangat sensitif terhadap polusi udara, terutama polusi sulfur dioksida. Selain 

itu, lichen juga berfungsi sebagai sumber makanan bagi beberapa hewan dan 

dapat menjadi tempat berkembang biak bagi beberapa jenis serangga atau 

mikroorganisme.6 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah 

taksonomi tumbuhan rendah, dapat disimpulkan bahwa disimpulkan bahwa 

pada materi terkait lichenes masih minimnya referensi sehingga diperlukan 

adanya pengembangan seperti adanya output penelitian berupa booklet. Hal 

ini dianggap penting dalam menunjang pemberian pembelajaran dan 

pemahaman yang lebih kompleks dan akurat mengenai materi lichenes bagi 

mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah taksonomi tumbuhan rendah 

kedepan.7 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Biologi 

angkatan 2021 yang telah mengambil mata kuliah taksonomi tumbuhan 

rendah didapatkan informasi bahwa proses pembelajaran berjalan dengan 

baik, akan tetapi masih kurangnya daya eksplor wawasan mahasiswa terhadap 

pembahasan materi lichenes dikarenakan referensinya masih kurang terkait 

jenis-jenis lichenes di kawasan yang tergolong ekstrem karena lichenes 

____________ 
6 Chandra. Akumulasi Timbal (Pb) dan Keanekaragaman Jenis Lichenes Di Taman Kota 

Medan. BioLink, Vol. 2, No. 1. (2015), h. 25 
7 Wawancara dengan Nurdin Amin, Dosen Pengampu Mata Kuliah Taksonomi Tumbuhan 

Rendah, Pada Tanggal 20 Mei 2025 di Banda Aceh 
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sendiri merupakan salah satu organisme yang dapat bertahan hidup di 

berbagai kondisi lingkungan. Mahasiswa mendukung adanya pengembangan 

materi terkait hal tersebut seperti dikawasan Jaboi Kota Sabang.8 

Kawasan Jaboi di Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang, merupakan sebuah 

kawasan di Pulau Weh, Kota Sabang, Provinsi Aceh, yang dikenal dengan 

keberadaan Gunung Api Jaboi, sebuah gunung berapi aktif dengan kawah uap 

dan aliran air panas yang masih aktif hingga saat ini. Daerah ini memiliki 

keanekaragaman hayati yang unik, akan tetapi belum banyak dilakukan 

penelitian mengenai keberadaan dan jenis-jenis lichenes di kawasan tersebut. 

Padahal, kondisi lingkungan yang khas dan relatif alami menjadikan kawasan 

ini sebagai lokasi potensial untuk tumbuhnya berbagai jenis lichenes. 

Kurangnya data ilmiah mengenai lichenes di Jaboi menjadi hambatan dalam 

pengembangan informasi keanekaragaman hayati lokal serta potensi 

pemanfaatannya. 

Studi mengenai flora di kawasan Jaboi menunjukkan bahwa kawasan ini 

memiliki keanekaragaman tumbuhan yang signifikan, termasuk spesies-

spesies yang beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang khas. Meskipun 

belum ada penelitian spesifik yang mendokumentasikan keberadaan lichenes 

di Gunung Api Jaboi, kondisi lingkungan di kawasan Jaboi secara umum 

mendukung pertumbuhan lichenes. Lichenes merupakan organisme simbiosis 

antara jamur dan alga yang biasanya tumbuh di pepohonan, bebatuan, dan 

____________ 
8  Wawancara dengan Safrul Mulyadi, Mahasiswa Mata Kuliah Taksonomi Tumbuhan 

Rendah, Pada tanggal 24 Mei 2025 di Banda Aceh 
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tanah, serta sering ditemukan di lingkungan yang lembap dan bersih dari 

polusi.9 

Firman Allah SWT dalam surah Az-zumar pada ayat 21, yang berbunyi: 

 

ضِْْْفِيْْْيَناَبِيعَْْْفَسَلَكَه ْْْمَاءْ ْْالس مَاءِْْْمِنَْْْأنَ زَلَْْْا لل َْْْأنَْ ْْترََْْْألََمْ  رِجْ ْْث مْ ْْال رَ   ع اْْْبِهِْْْي خ  تلَِ  ْْْزَر  خ  ََن ه ْْْم  ْْيهَِيجْ ْْث مْ ْْألَ 

اْْْفَترََاه ْ ر  َ ص  علَ ه ْْْث مْ ْْم  اْْيَج  طَام  ذلَِكَْْْفِيْْإِنْ ْْۚ ْْْح   ۚ ىَْْْۚ رََ  لِيْْلَذِك  بَابِْْْلِو    ْ﴾۱۲ْْ:ْْ﴿الزمرْْال لَ  

Artinya: “Apakah engkau tidak memperhatikan, Allah telah menurunkan 

air dari langit, kemudian diatur Allah air yang turun tersebut menjadi 

sumber- sumber air di bumi dan dengan air tersebut ditumbuhkan Allah 

bermacam-macam warna tumbuhan. Kemudian tumbuhan akan kering, 

lalu engkau melihat tumbuhan tersebut hingga kekuning-kuningan, 

kemudian tumbuhan tersebut dijadikan Allah hancur berderasi. Sungguh, 

pada yang demikian dapat diperoleh pelajaran bagi orang-orang yang 

memiliki akal sehat”.10 

 

Dari ayat diatas menunjukkan bahwa bukti-bukti kekuasaan Allah 

melalui pemaparan aneka banyak ciptaan-Nya, dimulai dari kuasa-Nya 

mampu menurunkan hujan, menciptakan mata air dari hujan tersebut dan 

menumbuhkan berbagai macam tumbuhan, sampai dengan proses tumbuhan 

tersebut hancur Hujan yang berasal dari langit merupakan perantara Allah 

untuk menghidupkan tumbuh-tumbuhan dari berbagai macam bentuk, jenis, 

warna dan manfaat tumbuhan tersebut. Salah satu jenis tumbuhannya adalah 

jenis-jenis lichenes yang memiliki peran sebagai tumbuhan perintis agar 

menstabilkan suatu tempat yang rusak yang melalui beberapa tahap. Awalnya 

yang berkoloni pada suatu tempat adalah lichenes, kemudian lichenes akan 

mensekresikan jenis asam tertentu pada tempatnya berkoloni yang dapat 

____________ 
9 Yuliani, D, “Distribusi lumut kerak pada berbagai tipe kulit batang pohon di Taman Wisata 

Alam Hutan Iboih, Pulau Weh Kota Sabang”, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2020) 
10 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah Al-Quran, 2019) 
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menyebabkan substrat lichenes hancur. Substrat lichenes yang telah hancur 

dapat digunakan sebagai bahan tambahan untuk pembentukan partikel tanah, 

sehingga jenis lumut lain dapat hidup di tanah tersebut. Kemudian apabila 

tanah yang terbentuk telah mencukupi kuantitasnya untuk jenis paku-pakuan 

dan dilanjutkan dengan tumbuhnya jenis rerumputan, dimana hal ini 

memberikan kondisi pertumbuhan yang cukup baik untuk tumbuhan tingkat 

tinggi.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Vakha Yulia Nurzahra dan tim dengan 

judul “Identifikasi Jenis Lumut Kerak di Gunung Banyak Sragen” dari 

Universitas Sebelas Maret ini mengidentifikasi 15 jenis lumut kerak di 

kawasan Gunung Banyak, Kabupaten Sragen. Metode yang digunakan adalah 

survei eksploratif dengan purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kualitas lingkungan yang masih asri di Gunung Banyak mendukung 

keberadaan berbagai jenis lumut kerak.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Melfa Aisyah Hutasuhut dengan judul 

“Identifikasi dan Karakteristik Habitat Lumut Kerak di Taman Wisata Alam 

Sicikeh-Cikeh, Dairi, Sumatera Utara” dari Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara mengidentifikasi 19 jenis lumut kerak dari 7 famili di Taman 

Wisata Alam Sicikeh-Cikeh. Famili Parmeliaceae mendominasi dengan 8 

spesies. Penelitian ini juga mencatat bahwa keanekaragaman lumut kerak 

____________ 
11 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2020) 
12 Vakha Yulia Nurzahra, Muzazzinah, dan Meti Indrowati, “Identifikasi Jenis Lumut Kerak 

(Lichenes) di Kawasan Gunung Banyak, Kabupaten Sragen”, Prosiding Seminar Nasional Sains 

dan Teknologi Terapan, Universitas Terbuka, (2024) 
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dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kelembaban dan substrat.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Yulistiana Azizah dengan judul 

“Inventarisasi Lumut Kerak Epifit di Hutan Lindung Gunung Burangrang, 

Bandung Barat” dari Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

melakukan inventarisasi lumut kerak epifit di kawasan Hutan Lindung 

Gunung Burangrang. Penelitian ini menemukan 16 jenis lumut kerak epifit 

dari 11 famili, dengan tipe talus crustose paling dominan. Kondisi lingkungan 

di lokasi penelitian memiliki kelembaban udara rata-rata 74,74% dan suhu 

19,9°C.14 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Identifikasi Lumut Kerak 

(Lichenes) di Jaboi Kecamatan Sukajaya Kota Sabang sebagai Referensi 

Mata Kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah: 

1. Apa saja jenis lichenes yang diperoleh di kawasan Jaboi, Kecamatan 

Kota Sabang? 

____________ 
13  Melfa Aisyah Hutasuhut, Husnarika Febriani, dan Sutra Devi, "Identifikasi dan 

Karakteristik Habitat Jenis Lumut Kerak di Taman Wisata Alam Sicikeh-Cikeh Kabupaten Dairi 

Sumatera Utara," Jurnal Biolokus. Vol. 4, No. 1, (2021, h.43-54. DOI: 

https://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/biolokus/article/download/957/pdf6ed. 
14  Yulistiana Azizah, "Inventarisasi Lumut Kerak Epifit," Prosiding Seminar Nasional 

SainsTeknologi "SainTek" Seri III, Vol. 2, No. 1, 2025, h.1-10 DOI: 

https://conference.ut.ac.id/index.php/saintek/article/view/5184.  

https://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/biolokus/article/download/957/pdf6ed
https://conference.ut.ac.id/index.php/saintek/article/view/5184
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2. Bagaimana karakteristik habitat lichenes di kawasan Jaboi, 

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang? 

3. Bagaimana hasil uji kelayakan terhadap Output yang di hasilkan dari 

penelitian identifikasi lumut kerak (lichene) di kawasan Jaboi, 

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka yang menjadi 

tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi jenis lichenes yang terdapat di kawasan Jaboi, 

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 

2. Untuk mengetahui karakteristik habitat lichenes di kawasan Jaboi, 

Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 

3. Untuk menganalisis hasil uji kelayakan terhadap output yang di 

hasilkan dari penelitian identifikasi lumut kerak (lichenes) di kawasan 

Jaboi, Kecamatan Sukajaya Kota Sabang 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis yaitu untuk menambah informasi ilmiah tentang 

keanekaragaman jenis lumut kerak (lichenes), khususnya di kawasan 

Jaboi, Kecamatan Sukajaya Kota Sabang derta menjadi referensi awal 

bagi penelitian lanjutan mengenai lichenes sebagai bioindikator atau 

organisme simbiosis. 
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2. Manfaat praktis yaitu sebagai sumber pembelajaran dan referensi 

praktikum pada mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dibentuk agar memudahkan pembaca serta agar 

menghindari kekeliruan dalam memahami tentang penelitian ini. Berdasarkan 

hal tersebut peneliti penting untuk mengemukakan tentang istilah-istilah 

pokok yang digunakan dalam penelitian ini, maka istilah-istilah tersebut 

berupa: 

1. Identifikasi Lichenes 

Identifikasi dalam kamus besar bahasa Indonesia merupakan suatu 

kegiatan menetapkan identitas pengenal diri, penentu, penetapan ciri atau 

tanda seseorang, benda atau lainnya. 15  Identifikasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah identifikasi lichenes yang terdapat di kawasan gunung 

jaboi kecamatan sukajaya kota sabang untuk menentukan suatu identitas 

lichene tersebut, agar memudahkan dalam menggolongkan lichenes tersebut 

atau mengklasifikasikannya. 

2.  Lichenes 

Lumut kerak (lichenes) adalah tumbuhan indikator yang sangat sensitif 

terhadap pencemaran udara. Tumbuhan ini terbentuk dari simbiosis antara 

fungi dan alga, di mana hubungan simbiotik tersebut menciptakan kondisi 

yang sesuai dengan karakteristik masing-masing komponen pembentuknya.16 

____________ 
15 Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.538. 
16 Hetkandra Madjeni, dkk. Keanekaragaman Lumut Kerak (Liken) Sebagai Bioindikator 

Pencemaran Udara di Taman Wisata Alam Camplong Kabupaten Kupang. Jurnal Pendidikan dan 

Sains Biologi, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 65-72.  
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3. Booklet  

Booklet adalah salah satu media cetak yang berbentuk buku kecil dan 

digunakan untuk menyampaikan informasi secara ringkas, menarik, dan 

sistematis. dan dilengkapi dengan gambar pendukung untuk memudahkan 

pemahaman pembaca. Booklet ini berfungsi sebagai sumber referensi 

tambahan yang dapat membantu mahasiswa dalam mengenal dan 

mengidentifikasi jenis-jenis lumut kerak di lapangan. Booklet yang 

dikembangkan memiliki ukuran A5 (148 x 210 mm), yaitu setengah dari 

ukuran kertas A4, sehingga lebih praktis untuk digunakan di luar ruangan, 

ringan dibawa, dan tetap memberikan ruang yang cukup untuk penyajian teks 

serta ilustrasi. Ukuran ini dipilih agar sesuai dengan kebutuhan pengguna di 

lapangan, terutama dalam kegiatan identifikasi langsung terhadap objek 

kajian.17 

4. Uji Kelayakan  

Uji kelayakan adalah cara untuk mendapatkan data awal kualitas bahan 

ajar oleh tim ahli yang dapat memberikan penilaian terhadap kelayakan. Uji 

kelayakan dalam penelitian ini adalah Booklet, aspek-aspek yang diuji 

meliputi komponen kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikan 

dan kelayakan bahasa.18 

5. Lokasi Penelitian (Kawasan Gunung Api Jaboi, Sabang) 

____________ 
17 Surianto Rustan, Lay Out: Dasar & Penerapannya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), h. 31. 
18 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.39. 
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Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kawasan sekitar 

Gunung Api Jaboi, yang terletak di Kota Sabang, Provinsi Aceh, tepatnya di 

Pulau Weh, Indonesia. Kawasan ini secara geografis berada pada kisaran 

koordinat 5°53'–5°56' LU dan 95°15'–95°20' BT, dengan ketinggian antara 

100–300 mdpl, yang mencakup area hutan sekunder dan zona vulkanik aktif. 

Secara operasional, lokasi ini dipilih karena memiliki lingkungan yang khas 

secara geologi berupa tanah vulkanik aktif yang diperkirakan memengaruhi 

keberadaan spesies lumut kerak. Kondisi mikroklimat lembap dengan curah 

hujan tinggi dan pencahayaan yang bervariasi karena kanopi vegetasi. 

Substrat yang beragam, mulai dari batang pohon (epifit), batuan vulkanik 

(saxicolous), hingga tanah lapang (terricolous), yang berpotensi menjadi 

tempat tumbuh berbagai jenis lichenes.19

____________ 
19 Noviar, Helmi, "Geologi dan Aktivitas Vulkanik Gunung Jaboi, Sabang, Aceh," Jurnal 

Geosains dan Energi, Vol. 2, No. 1, 2020, h. 45-52,  DOI: 

https://ejournal.bgl.esdm.go.id/index.php/geosains/article/view/178 . 

https://ejournal.bgl.esdm.go.id/index.php/geosains/article/view/178

